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ABSTRAK 
 

 Dalam industri konstruksi dan berbagai proyek industri lainnya, keselamatan 

dan kesehatan kerja menjadi prioritas utama yang tidak dapat diabaikan. Proyek-

proyek tersebut sering kali melibatkan risiko dan tantangan yang signifikan, baik 

dari segi lingkungan kerja maupun jenis pekerjaan yang dilakukan. Kesehatan dan 

keselamatan pekerja harus dijaga dengan baik untuk memastikan keberhasilan 

proyek serta kesejahteraan tenaga kerja yang terlibat. Oleh karena itu, penerapan 

sistem manajemen risiko merupakan langkah strategis dalam perencanaan dan 

pengendalian proyek konstruksi. Pembangunan ruang kelas baru di MTSN 2 

Surakarta merupakan proyek strategis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tersebut. Dengan menggunakan metode 

AS/NZS 4360:2004, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

memberikan rekomendasi pengendalian risiko guna meningkatkan keselamatan 

kerja pada proyek tersebut.  

 Data penelitian diperoleh dengan metode pengambilan survey kuesioner dan 

metode wawancara kepada responden yang memiliki keahlian di bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan terlibat dalam pelaksanaan proyek tersebut 

dengan jumlah responden 10 orang. Data penelitian dianalisis dengan AS/NZS 

4360:2004 untuk menentukan tingkat kategori risiko. Selanjutnya dilakukan proses 

pengendalian risiko dengan 5 tahapan eliminasi, substitusi, kontrol teknik, kontrol 

administrasi, dan alat pelindung diri (APD). 

 Hasil penelitian menunjukan terdapat 3 risiko yang terjadi dalam pelaksanaan 

pekerjaan galian dan timbunan pondasi sumuran dan foot plat pada Proyek 

Pembangunan RKB MTSN 2 Surakarta. 3 risiko tersebut masuk dalam kategori 

risiko tingkat tinggi (high risk) yaitu pekerja terjatuh dari ketinggian dengan nilai 

8,37, terjepit saat membending begel dengan nilai 9,30, dan tertimpa besi saat 

proses fabrikasi dengan nilai 10,54. Untuk melakukan pengendalian risiko 

dilakukan dengan 5 tahapan yaitu eliminasi, substitusi, engineering, administrasi, 

dan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu dengan menugaskan signal man, penggunaan 

tenaga ahli sesuai bidangnya, memberikan safety line di area pekerjaan dan 

menggunakan APD lengkap seperti safety helmet, safety shoes dan safety gloves. 

 

Kata Kunci : Resiko; Keselamatan & Kesehatan kerja; Proyek Konstruksi



xvii 

 

ABSTRACT 
 

 In the construction industry and various other industrial projects, 

occupational safety and health is a top priority that cannot be ignored. These 

projects often involve significant risks and challenges, both in terms of the work 

environment and the type of work performed. Worker health and safety must be 

well-maintained to ensure project success and the well-being of the workforce 

involved. Therefore, the implementation of a risk management system is a strategic 

step in the planning and control of construction projects. The construction of new 

classrooms at MTSN 2 Surakarta is a strategic project aimed at improving the 

quality of educational facilities at the school. Using the AS/NZS 4360:2004 method, 

this study aims to identify, assess, and provide recommendations for risk control to 

improve occupational safety on the project. 

 Research data was obtained through a questionnaire survey and interviews 

with respondents who have expertise in the field of Occupational Safety and Health 

and are involved in the implementation of the project, with a total of 10 respondents. 

The research data was analyzed using AS/NZS 4360:2004 to determine the risk 

category level. Furthermore, the risk control process was carried out in five stages: 

elimination, substitution, engineering controls, administrative controls, and 

personal protective equipment (PPE). 

 The results showed that there were three risks that occurred during the 

excavation and backfilling work of the foundation sump and foot plate at the MTSN 

2 Surakarta Classroom Construction Project. The three risks were in the high-risk 

category: workers falling from heights with a value of 8.37, being trapped while 

bending the hoop with a value of 9.30, and being hit by iron during the fabrication 

process with a value of 10.54. To control the risks, five stages were carried out: 

elimination, substitution, engineering, administration, and Personal Protective 

Equipment (PPE) by assigning a signalman, using expert manpower in their 

respective fields, providing safety lines in the work area, and using complete PPE 

such as safety helmets, safety shoes, and safety gloves. 

 

Keywords: Risk; Occupational safety and health; Construction project 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Dalam industri konstruksi dan berbagai proyek industri lainnya, keselamatan dan 

kesehatan kerja menjadi prioritas utama yang tidak dapat diabaikan. Proyek-proyek 

tersebut sering kali melibatkan risiko dan tantangan yang signifikan, baik dari segi 

lingkungan kerja maupun jenis pekerjaan yang dilakukan. Kesehatan dan 

keselamatan pekerja harus dijaga dengan baik untuk memastikan keberhasilan 

proyek serta kesejahteraan tenaga kerja yang terlibat. 

 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat krusial bagi perusahaan karena 

kecelakaan kerja tidak hanya berdampak buruk pada karyawan, tetapi juga 

merugikan perusahaan secara keseluruhan. Untuk mengantisipasi dan mengatasi 

risiko kecelakaan, sistem manajemen risiko menjadi hal yang wajib, terutama 

dalam proyek konstruksi. Manajemen risiko sendiri merupakan proses 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola berbagai potensi bahaya yang dapat 

menimbulkan kecelakaan. Penerapan sistem K3 ini harus diterapkan pada aspek 

proyek konstruksi sehingga tercipta lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 

produktif. 

 Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) di MTSN 2 Surakarta merupakan 

proyek strategis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah tersebut. Dengan adanya RKB baru, diharapkan dapat 

menampung lebih banyak siswa, meningkatkan kenyamanan belajar mengajar, 

serta mendukung pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. 

 Saat ini, proyek pembangunan RKB MTSN 2 Surakarta sedang memasuki 

tahap yang krusial, yaitu galian dan timbunan untuk pondasi sumuran dan foot plat. 

Tahap ini dianggap krusial karena merupakan dasar dari keseluruhan konstruksi 

bangunan dan memiliki potensi risiko yang cukup tinggi. Berdasarkan observasi 

awal di lapangan, penelitian ini menemukan adanya ketidakpatuhan terhadap 

standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek yang sedang berjalan. 

Beberapa contoh pelanggaran yang teramati antara lain, pekerja yang tidak 
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menggunakan helm pengaman di area kerja dan tingkat kebisingan yang melebihi 

ambang batas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi 

perbaikan dan peningkatan manajemen risiko K3 pada proyek tersebut. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, Penulis dapat menguraikan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja risiko kecelakaan yang terjadi di Pekerjaan Galian dan Timbunan 

Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 2 

Surakarta? 

2. Bagaimana penilaian atas risiko yang terjadi di Pekerjaan Galian dan 

Timbunan Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 

2 Surakarta? 

3. Bagaimana pengendalian risiko yang terjadi di Pekerjaan Galian dan Timbunan 

Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 2 

Surakarta? 

1.3.Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengindentifikasi risiko yang terjadi di Pekerjaan Galian dan Timbunan 

Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 2 

Surakarta. 

2. Memberikan penilaian atas risiko yang terjadi di Pekerjaan Galian dan 

Timbunan Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 

2 Surakarta. 

3. Memberikan pengendalian risiko yang terjadi di Pekerjaan Galian dan 

Timbunan Pondasi Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 

2 Surakarta. 

1.4.Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang menjadi acuan pengerjaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada Pekerjaan Galian dan Timbunan Pondasi 

Sumuran dan Foot Plat Proyek Pembangunan RKB MTSN 2 Surakarta. 
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2. Penelitian ini menggunakan pendekatan berdasarkan Australian Standard/new 

Zealand Standard 4360:2004. 

3. Pengendalian risiko hanya diberikan pada kategori risiko high risk dan medium 

risk. 

1.5.Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan yang diterapkan pada penyusunan tugas akhir: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, 

batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II ini memaparkan teori dan literatur yang berkaitan dengan manajemen 

risiko dan jurnal penelitian sebelumnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III ini memaparkan uraian langkah penelitian berupa lokasi penelitian dan 

waktu penelitian, metode pengumpulan,populasi dan responden penelitian, variabel 

penelitian, metode pengolahan data, metode analisis data, diagram alir. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini memaparkan data umum objek penelitian, uraian pekerjaan galian 

dan timbunan pondasi sumuran dan foot plat, analisis responden, uji validitas dan 

uji reliabilitas, hasil analisis identifikasi risiko, hasil analisis penilaian risiko 

berdasarkan matriks risiko, dan pengendalian risiko yang teridentifikasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V ini memaparkan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian dari 

pembahasan sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Proyek Konstruksi 

Menurut Pudjosumarto (dalam Hendriko, 2016), Proyek konstruksi merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan dalam jangka waktu terbatas dan menggunakan sumber 

daya tertentu untuk mencapai hasil yang memenuhi standar kualitas yang baik. 

 Nasrul (dalam Hendriko, 2016), Proyek konstruksi merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan hanya sekali dan biasanya berlangsung dalam jangka 

pendek, dengan waktu awal dan akhir yang jelas. Dalam proses tersebut, sumber 

daya proyek diolah menjadi suatu hasil karya berupa bangunan. 

2.2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.2.1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Sucipto (2014), Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu 

pemeliharaan dan Usaha untuk memastikan keutuhan dan kesejahteraan baik fisik 

maupun mental tenaga kerja, terutama terkait dengan hasil. 

 Menurut Widayana, I.G., (2014), Keselamatan dan Kesehatan Kerja dipahami 

sebagai pemikiran dan usaha memastikan keutuhan dan kesejahteraan baik fisik 

maupun mental tenaga kerja, serta manusia secara umum, dalam rangka 

menciptakan hasil karya dan budaya yang mengarah pada masyarakat yang makmur 

dan sejahtera. 

2.2.2. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut UU No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja menggaris bawahi 

bahwa tujuan utama Keselamatan dan Keseihatan Keirja (K3) adalah meilinduingi 

peikeirja dari risiko keiceilakaan keirja dan peinyakit yang diseibabkan oleih peikeirjaan. 

Seilain itui, K3 juiga beirpeiran peinting dalam meinjaga keileistarian dan eifisieinsi 

peingguinaan seiluiruih suimbeir daya yang diguinakan dalam proseis produiksi.  

 Seicara uimuim, tuijuian uitama K3 yaitui meinciptakan lingkuingan keirja yang 

aman, seihat, dan produiktif uintuik seimuia peikeirja. Tuijuian ini dijeilaskan leibih rinci 

seibagai beirikuit : 
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a. Meinceigah keiceilakaan keirja : Meilinduingi peikeirja dari ceideira ataui keimatian 

akibat keiceilakaan keirja 

b. Meinceigah peinyakit akibat keirja : Meinceigah timbuilnya peinyakit yang 

ditimbuilkan dari faktor-faktor keirja. 

c. Meiningkatkan eifisieinsi keirja : Lingkuingan keirja yang aman dan seihat dapat 

meiningkatkan eifisieinsi keirja para peikeirja. 

d. Meiningkatkan moral peikeirja : Peikeirja yang meirasa aman dan seihat akan 

meimiliki motivasi keirja yang leibih tinggi. 

e. Meimeinuihi peirsyaratan huikuim : Meimatuihi peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui teintang K3. 

f. Meilinduingi lingkuingan : Meinceigah keiruisakan lingkuingan akibat aktivitas 

keirja. 

g. Meinjamin keibeirlangsuingan uisaha : Deingan meinguirangi risiko keiruigian yang 

timbuil dari keiceilakaan keirja atau ipuin peinyakit keirja. 

 Meinuiruit Mangkuineigara dalam Tannady (2017), tuijuian keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja (K3) adalah seibagai be irikuit:  

a. Meinjamin keiseilamatan dan keiseihatan (fisik, sosial dan psikologis) seiluiruih 

peikeirja di teimpat keirja.  

b. Meimastikan seiluiruih peiralatan dan suimbeir daya keirja digu inakan deingan 

seieife iktif muingkin. 

c. Meimastikan seiluiruih hasil produiksi teirsimpan deingan aman. 

d. Meinjamin kondisi keiseihatan gizi peikeirja.  

e. Meiningkatkan seimangat, keiharmonisan keirja, dan partisipasi keirja.  

f. Meinceigah gangguian keiseihatan yang timbuil dari lingkuingan dan kondisi di 

lapangan. 

g. Meimastikan seiluiruih peikeirja meirasa aman dan teirlinduingi saat beikeirja. 

2.2.3. Dasar Hu ikuim Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3)  

Peineirapan K3 di Indoneisia diatuir dalam beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan. 

Beibeirapa di antaranya adalah : 

a. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1970 teintang Keiseilamatan Keirja: Uindang-

uindang ini meiruipakan landasan huikuim uitama dalam bidang K3 di Indoneisia. 
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b. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 29 Tahu in 1999 teintang Analisa dan E ivaluiasi 

Meingeinai Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja: Peiratuiran ini meingatuir teintang 

proseiduir analisis dan eivaluiasi risiko di teimpat keirja. 

c. Peiratuiran Meinteiri Teinaga Keirja dan Transmigrasi Nomor 5 Tahuin 1993 

teintang Sisteim Manajeimein Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja: Peiratuiran ini 

meingatuir teintang peineirapan sisteim manajeimein K3 di peiruisahaan. 

2.3. Manajeime in Risiko 

2.3.1. Pe ingeirtian Risiko 

Meinuiruit Suikaarta, Sompiei, dan Tarorei (2012), risiko meiru ipakan kondisi 

keitidakpastian akan hasil suiatui peiristiwa di masa deipan. Keipuituisan yang diambil 

saat ini seiringkali didasarkan pada peirtimbangan teirhadap beirbagai keimuingkinan 

risiko teirseibuit. 

 Meinuiruit Wantouiw dan Mandagi (2014), risiko proyeik meiruipakan 

keitidakpastian akan teirjadinya suiatui keijadian yang dapat meinghambat peincapaian 

tuijuian proye ik, seipeirti peiningkatan biaya, keiteirlambatan waktui peinyeileisaian, ataui 

peinuiruinan kuialitas hasil akhir. 

 Meinuiruit ISO 31000 (2018), risiko adalah dampak dari keitidakpastian te irhadap 

peincapaian tuiju ian. Dampak teirseibu it bisa positif (peiluiang) ataui neigatif (ancaman). 

Risiko dapat diideintifikasi dari suimbeir risiko, keijadian yang muingkin teirjadi, 

dampak yang ditimbuilkan, dan keimuingkinan teirjadinya. 

2.3.2. Pe ingeirtian Manajeimein Risiko 

Meinuiruit Dr. Ir. Adipuitra, M.T. (2016), pakar manajeimein risiko asal Indoneisia, 

manajeimein risiko seibagai proseis yang be irtuijuian uintuik meiminimalkan dampak 

neigatif dan meimaksimalkan dampak positif dari keitidakpastian yang dihadapi oleih 

organisasi. Deifinisi ini meineikankan pada uipaya uintuik meiminimalkan dampak 

neigatif dan meimaksimalkan dampak positif dari risiko. 

 Meinuiruit ISO 31000:2018, manajeimein risiko seibagai prinsip, keibijakan, dan 

struiktuir yang diteirapkan oleih organisasi uintuik meingeilola risiko. Deifinisi ini 

meineikankan pada keirangka keirja dan struiktuir yang dipeirluikan uintuik meingeilola 

risiko. 

 Meinuiruit Sopuitan, Sompiei, dan Mandagi (2014), manajeimein risiko proyeik 

meiruipakan su iatui disiplin ilmui yang meinggabuingkan seini dan ilmui uintuik 
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meingideintifikasi, meinganalisis, dan meireispons risiko proye ik seihingga tuijuian 

proye ik dapat teircapai seicara optimal. 

2.3.3. Sisteimatika Manajeimein Risiko 

2.3.3.1. Ideintifikasi Risiko 

Meinuiruit Auistralian Standard/Neiw Zeialand Standard 4360:2004, ideintifikasi risiko 

adalah proseis sisteimatis uintuik meineimuikan, meinganalisis, dan meindokuimeintasikan 

seimuia poteinsi bahaya ataui ancaman yang dapat beirdampak neigatif pada tuijuian 

organisasi. De ingan kata lain, ideintifikasi risiko adalah langkah awal uintuik 

meimahami apa saja yang bisa salah dalam suiatui proseis, keigiatan, ataui proyeik. 

2.3.3.2. Analisis Risiko 

a) Analisis Risiko Kuialitatif 

Analisis kuialitatif meiruipakan keigiatan meimbeiri nilai beisarnya poteinsi risiko dan 

keimuingkinan teirjadinya risiko akan teirjadi. Meinuiruit Auistralian Standard/Neiw 

Zeialand Standard 4360:2004, peinilaian risiko dilakuikan deingan meinghuibuingkan 

freikuie insi keijadian dan dampak keijadian. Dalam peinilaian tingkatan freikuieinsi 

keijadian dilihat di Tabeil 2.1 dan peinilaian tingkatan dampak keijadian dilihat di 

Tabeil 2.2. Keimuidian dalam peinyu isuinan matriks analisis tingkatan risiko yang 

dapat dilihat di Tabeil 2.3 

Tabeil 2.1. Tingkatan Freikuieinsi Keijadian 

Leivei

l 

Deiskripsi Keiteirangan 

A Almost ceirtain Dipeirkirakan akan teirjadi pada seibagian 

beisar situiasi 

B Likeily Muingkin akan teirjadi pada seibagian 

beisar situiasi 

C Possiblei Muingkin teirjadi suiatui saat nanti 

D Uinlikeily Bisa teirjadi suiatui saat nanti 

Ei Rarei Muingkin teirjadi hanya dalam keiadaan 

luiar biasa 

suimbeir : Auistralia Standards/Neiw Zeialand Standards (AS/NZS) 4360:2004 
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Tabeil 2.2. Tingkatan Dampak Keijadian 

Tingkat Keijadian Keiteirangan 

1 Neigligiblei Tanpa keiceilakaan, tidak ada keiruigian mateirial.   

2 Minor Keiceilakaan ringan deingan keiruigian mateirial 

seidang.   

3 Modeiratei Dipeirluikan tindakan meidis, deingan keiruigian 

mateirial cuikuip beisar.   

4 Major Luika seiriuis yang meingakibatkan keihilangan 

keimampuian opeirasional, deingan keiruigian 

mateirial tinggi.   

5 Eixtrimei Bahaya radiasi yang dapat meinimbuilkan dampak 

luias, deingan keiruigian beisar. 

suimbeir : Auistralia Standards/Neiw Zeialand Standards (AS/NZS) 4360:2004 

Tabeil 2.3. Matriks Analisis Tingkat Risiko 

 

Likeilihood 

Conseiquieinceis 

1 2 3 4 5 

Neigligiblei Minor Modeiratei Major E ixtrimei 

Ei (rarei) (1) L L M M H 

D (uinlikeily) (2) L L M M H 

C (possiblei) (3) L M H H H 

B (likeily) (4) M M H H VH 

A (almost ceirtain) (5) M H H VH VH 

suimbeir : Auistralia Standards/Neiw Zeialand Standards (AS/NZS) 4360:2004 

Keiteirangan :  

VH  : Veiry High Risk (risiko sangat tinggi)  

H  : High Risk (risiko tinggi)  

M : Meidiu im Risk (risiko seidang)  

L  : Low Risk (risiko reindah) 

b) Analisis Risiko Kuiantitatif 

Analisis kuiantitatif meiruipakan keigiatan ideintifikasi meingguinakan nilai nuimeirik 

dari seitiap risiko dan konseikuieinsinya teirhadap peiruisahaan. Analisis ini dapat 

beiruipa meimbuiat matriks tingkat risiko deingan meinghuibuingkan peiluiang 
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(probability) dan akibat (conseiquieinceis). Peinilaian risiko meinggu inakan matriks 

tingkat risiko dapat dilihat pada Tabeil 2.4 

Tabeil 2.4. Matriks Tingkat Risiko 

 

Likeilihood 

Conseiquieinceis 

1 2 3 4 5 

Neigligiblei Minor Modeiratei Major E ixtrimei 

Ei (rarei) (1) 1x1 1x2 1x3 1x4 1x5 

D (uinlikeily) (2) 2x1 2x2 2x3 2x4 2x5 

C (possiblei) (3) 3x1 3x2 3x3 3x4 3x5 

B (likeily) (4) 4x1 4x2 4x3 4x4 4x5 

A (almost ceirtain) (5) 5x1 5x2 5x3 5x4 5x5 

suimbeir : Auistralia Standards/Neiw Zeialand Standards (AS/NZS) 4360:2004 

Keiteirangan :  

Nilai risiko 17-25  : Veiry High Risk (risiko sangat tinggi)  

Nilai risiko 9-16 : High Risk (risiko tinggi)  

Nilai risiko 5-8 : Meidiuim Risk (risiko seidang)  

Nilai risiko 1-4   : Low Risk (risiko reindah) 

2.3.3.3. Peingeindalian Risiko 

Seicara konveisional, hieirarki peingeindalian risiko dilaksanakan seibagai meitode i 

dalam meineintu ikan cara meingimpleimeintasikan soluisi peingeindalian yang eifisiein 

dan eifeiktif. 

a. Eiliminasi, tindakan paling eifeiktif uintu ik meinghilangkan atau i meiniadakan suiatui 

risiko seicara total. 

b. Suibstituisi, tindakan meingganti seisu iatui yang beirisiko deingan seisuiatui yang 

aman atauipuin meimiliki risiko yang reindah. 

c. Kontrol Teiknik, eirangkaian tindakan ataui meikanismei yang diteirapkan uintuik 

meingeilola, meingatuir, dan meimonitor suiatui proseis ataui sisteim, khuisuisnya 

dalam bidang teiknik. 

d. Kontrol Administrasi, seirangkaian tindakan ataui proseiduir yang diteirapkan 

uintuik meingeilola dan meingatuir suiatui aktivitas ataui proseis, deingan tuijuian 

meinguirangi risiko ataui bahaya yang teirkait deingan aktivitas teirseibuit. 
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e. Alat Peilinduing Diri, peirleingkapan yang dirancang khuisuis uintuik meilinduingi 

tuibuih peikeirja dari beirbagai poteinsi bahaya di teimpat keirja. 

2.4. Deiskripsi Proyeik Peimbangu inan RKB MTSN 2 Suirakarta 

2.4.1. Proyeik Bangu inan Geidu ing 

Geiduing meiruipakan beintuik fisik hasil konstruiksi yang teirinteigrasi deingan lokasi 

teimpat beirdirinya, baik seibagian mauipuin seiluiruihnya beirada di atas ataui di dalam 

tanah ataui air. Banguinan ini beirfuingsi seibagai teimpat bagi manuisia uintuik 

meilakuikan beirbagai aktivitas, teirmasuik huinian, keigiatan keiagamaan, uisaha, sosial, 

buidaya, seirta keigiatan khuisuis. Meinuiru it Peiratuiran Meinteiri Peikeirjaan Uimuim 

Nomor 24 tahu in 2008 meingeinai peidoman peimeiliharaan banguinan geiduing, fuingsi 

banguinan meincakuip huinian, keiagamaan, uisaha, sosial, dan buidaya, seirta fuingsi 

khuisuis yang me ineitapkan peime inuihan peirsyaratan administratif dan teiknis 

banguinan. 

2.4.2. Pe ikeirjaan Galian dan Timbuinan Pondasi Suimu iran dan Foot Plat  

Peimbanguinan Ruiang Keilas Barui (RKB) di MTSN 2 Suirakarta meiruipakan proyeik 

strateigis yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan kuialitas sarana dan prasarana 

peindidikan di seikolah teirseibuit. Deingan adanya RKB barui, diharapkan dapat 

meinampuing leibih banyak siswa, meiningkatkan keinyamanan beilajar meingajar, 

seirta meinduiku ing peingeimbangan keigiatan eikstrakuirikuileir. Salah satui peikeirjaan 

yang seidang dilakuikan saat ini adalah peikeirjaan galian dan timbuinan uintuik pondasi 

suimuiran dan foot plat. 

 Galian dan timbuinan meiruipakan duia istilah yang seiring dipakai di duinia 

konstruiksi, khuisuisnya dalam tahap peirsiapan lahan dan peimbanguinan pondasi. 

Keiduia istilah ini saling beirkaitan dan meiruipakan bagian peinting dalam proseis 

peimbanguinan suiatui struiktuir. Galian adalah proseis peinggalian tanah uintuik 

meimbuiat ruiang ataui luibang deingan uiku iran dan beintuik teirteintui. Galian biasanya 

dilakuikan uintu ik meimbuiat pondasi banguinan, saluiran air, ataui uintuik meinguibah 

kontuir tanah seidangkan timbuinan adalah proseis peingisian keimbali tanah atau i 

mateirial lain kei dalam suiatui ruiang yang teilah digali ataui kei areia yang leibih reindah 

uintuik meinaikkan peirmuikaan tanah. Timbuinan biasanya dilakuikan seiteilah proseis 

galian seileisai dan beirtuijuian uintuik meincapai eileivasi yang diinginkan.  
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 Galian dan timbuinan disini beirtuijuian uintuik meimbuiat pondasi suimuiran dan 

foot plat. Pondasi suimuiran dideifinisikan seibagai pondasi yang dibu iat deingan cara 

meinggali tanah sampai kei lapisan tanah keiras ataui batuian dasar, keimuidian pada 

bagian bawah galian teirseibuit dibuiat peileibaran. Peileibaran ini beirfuingsi seibagai 

teimpat meileitakkan beiton beirtuilang yang akan meinopang beiban banguinan. Fuingsi 

dari pondasi suimuiran seindiri yaitui uintuik banguinan yang meimbuituihkan daya 

duikuing tanah yang leibih beisar, seipeirti banguinan beirtingkat ataui bangu inan deingan 

beiban konseintrasi tinggi. Seilain pondasi suimuiran, peikeirjaan galian dan timbuinan 

yang dilakuikan adalah peikeirjaan dalam peimbuiatan foot plat. Footplat plat 

dideifinisikan seibagai beiton beirtuilang yang dileitakkan di atas tanah ataui lapisan 

tanah keiras. Footplat beirfuingsi seibagai alas uintuik kolom ataui dinding banguinan. 

2.5. Poteinsi Risiko Proyeik Peimbangu inan RKB MTSN 2 Suirakarta 

Dalam peilaksanaan Peikeirjaan Galian dan Timbuinan Pondasi Suimuiran dan Foot 

Plat Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta, teirdapat beibeirapa reisiko yang 

keirap te irjadi dalam suiatui proye ik. Poteinsi reisiko yang teirjadi dalam proyeik teirseibuit 

antara lain: 

a. Peikeirja teirjatuih pada luibang galian 

Poteinsi peikeirja teirjatuih pada luibang galian dapat teirjadi akibat peirancah tidak 

kokoh, peinuituip luibang galian tidak aman, peineiranagan tidak meimadai, 

kuirangnya rambui peiringatan. 

 

Gambar 2.1. Peikeirja teirjatuih pada luibang galian 

(Suimbeir : SuiaraJogja.id diakseis pada 26 Seipte imbeir 2024) 

b. Peikeirja teirtimpa mateirial galian 

Poteinsi peikeirja teirtimpa mateirial galian dapat teirjadi akibat tuimpuikan mateirial 

galian yang teirlalui tinggi dan tidak stabil, geitaran dari alat beirat yang beiropeirasi 

di deikat tuimpuikan mateirial. 
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Gambar 2.2. Peikeirja teirtimpa mateirial galian 

(Suimbeir : rri.co.id diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

c. Peikeirja teirtimpa alat beirat 

Poteinsi peikeirja teirtimpa alat beirat dapat teirjadi akibat opeirator alat beirat yang 

tidak kompeitein, kuirangnya komuinikasi antar opeirator dan peikeirja lapangan, 

alat beirat yang meingalami malfuingsi. 

 

Gambar 2.3. Peikeirja teirtimpa alat beirat 

(Suimbeir : https://lintasgayo.co/2019/01/24/teirtimpa-alat-beirat-seiorang-peikeirja-

proye ik-pltmh-lawei-sikap-agara-meininggal-duinia/diakseis pada 26 Seipte imbeir 2024) 

d. Peikeirja teirjeipit alat 

Poteinsi peikeirja teirjeipit alat dapat teirjadi akibat peikeirja tidak me ingikuiti 

proseiduir keirja yang teilah diteitapkan u intuik peingguinaan alat atau i saat peirbaikan 

alat. 

 

Gambar 2.4. Peikeirja teirjeipit alat 

(Suimbeir : https://maduira.tribuinneiws.com/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

https://madura.tribunnews.com/
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e. Peikeirja teirseingat listrik 

Poteinsi peikeirja teirseingat listrik dapat teirjadi akibat adanya kabeil listrik yang 

tidak teirisolasi deingan baik, peikeirja tidak meingguinakan APD leingkap saat 

beikeirja di deikat suimbeir listrik. 

 

Gambar 2.5. Peikeirja teirseingat listrik 

(Suimbeir : https://www.garuidasystrain.co.id/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

f. Tangan peikeirja teirkeina barbeinding 

Poteinsi tangan peikeirja teirkeina barbeinding dapat teirjadi akibat peikeirja tidak 

meingikuiti proseiduir keirja yang aman, tidak meingguinakan APD uintuik 

meilinduingi tangan dari beinda tajam. 

 

Gambar 2.6. Tangan peikeirja teirkeina barbeinding 

(Suimbeir : https://www.garuidasystrain.co.id/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

g. Tanah longsor/ruintuihnya dinding samping 

Poteinsi tanah longsor/ruintuihnya dinding samping dapat teirjadi akibat tidak ada 

peinahan tanah uintuik meinceigah teirjadinya longsor. Seilain itui, keidalaman galian 

yang meileibihi batas izin dapat meimbu iat dinding galian tidak stabil. 
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Gambar 2.7. Tanah longsor/ruintuihnya dinding samping 

(Suimbeir : https://yogyakarta.kompas.com/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

h. Peikeirja teirhantam bagian baja yang seidang beirgeirak saat diangkat oleih cranei 

meinuijui posisinya 

Poteinsi peikeirja teirhantam bagian baja yang seidang beirgeirak saat diangkat oleih 

cranei meinu ijui posisinya dapat teirjadi akibat peike irja tidak meimahami meingeinai 

sinyal yang dibeirikan oleih opeirator, areia peikeirjaan tidak dijaga steirilisasi 

seihingga peikeirja lain bisa masuik kei areia beirbahaya. 

 

Gambar 2.8. Peikeirja teirhantam bagian baja yang seidang beirgeirak saat 

diangkat oleih cranei meinuijui posisinya 

(Suimbeir : https://www.shuitteirstock.com/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

i. Peikeirja teirkeina bahan kimia beirbahaya 

Poteinsi peikeirja teirkeina bahan kimia beirbahaya dapat teirjadi akibat tidak ada 

labeil peiringatan yang jeilas, tidak ada pe inyimpanan dan peinanganan bahan 

kimia seisuiai deingan proseiduir yang beinar, dan peikeirja tidak meingguinakan APD 

saat meingguinakan bahan kimia. 

 

 

 

https://yogyakarta.kompas.com/
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j. Peikeirja meingalami peinyakit peirnapasan akibat deibui 

Poteinsi peikeirja meingalami peinyakit peirnapasan akibat deibui dapat teirjadi akibat 

tidak ada sisteim veintilasi yang baik di areia keirja seihingga deibu i beirteirbangan, 

peikeirja tidak me ingguinakan APD saat meimasuiki areia lapangan ke irja. 

k. Peikeirja meingalami peinyakit kuilit akibat deibui dan asap 

Poteinsi peikeirja meingalami peinyakit kuilit akibat deibui dan asap dapat teirjadi 

akibat peike irja tidak seigeira meimbeirsihkan diri seiteilah teirkeina bahan kimia, 

peikeirja tidak meingguinakan APD seihingga kuilit dapat beirseintuihan langsuing 

deingan bahan kimia. 

l. Formwork collapsei 

Poteinsi formwork collapsei dapat teirjadi akibat tidak deingan beinar seisuiai 

deingan babik yang ditopang dan bahan yang diguinakan tidak cu ikuip kuiat. 

 

Gambar 2.9. Formwork collapsei 

(Suimbeir : https://www.safeiwork.nsw.gov.aui/ diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024) 

m. Keindaraan teirgeilincir/teirpeirosok saat duimping mateirial 

Poteinsi keindaraan teirgeilincir/teirpeirosok saat duimping mateirial dapat teirjadi 

akibat peirmuikaan tanah di areia duimping tidak diratakan dan mu iatan keindaraan 

yang meileibihi kapasitas yang diizinkan. 

https://www.safework.nsw.gov.au/
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Gambar 2.10. Keindaraan teirgeilincir/teirpeirosok saat duimping mateirial 

(Suimbeir : https://www.suiarapeimreidkalbar.com/ diakseis pada 26 Seipte imbeir 2024) 

https://www.suarapemredkalbar.com/
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2.6. Reivieiw Teirhadap Peineilitian Seijeinis  

Peineilitian seijeinis yang suidah dilakuikan dapat dilihat pada Tabeil 2.5. 

Tabeil 2.5. Peimbanding Juirnal Lain 

Ju iduil; Nama; Tahu in Tuiju ian Meitodei Hasil Peineilitian 

Analisa Manajeimein 

Risiko Sisteim Informasi 

Manajeimein Ruimah 

Sakit (SIMRS) Pada 

Ruimah Sakit XYZ 

Meingguinakan ISO 

31000; Louiis Eibeirhard 

H;2022 

1. Meingideintifika

si cara 

meilakuikan 

manajeimein 

risiko 

2. Meingideintifika

si kateigori 

risiko 

 

Meitodei 

Kuiantitatif 

1. Dalam meilaksanakan 

manajeimein risiko, 

proseis dilakuikan 

seicara beirtahap seisuiai 

deingan peidoman ISO 

31000, dimuilai deingan 

komuinikasi dan 

konsuiltasi, keimuidian 

meineitapkan lingkuip, 

konteiks, dan kriteiria 

yang akan dianalisis. 

Seilanjuitnya, dilakuikan 

peinilaian risiko dan 

diakhiri deingan 

peirlakuian risiko yang 

meimbeirikan 

reikomeindasi uintuik 

meingatasi risiko 

teirseibu it. 

2. Hasil dari pe inilaian 

risiko meinuinjuikkan 

adanya 2 risiko deingan 

tingkat tinggi dan 13 

risiko deingan tingkat 

seidang. 

Analisis Manajeimein 

Risiko Keiceilakaan 

Keirja Pada Pe ikeirjaan 

Fondasi dan Pilei Cap 

Proyeik Konstruiksi 

Jeimbatan Beiton deingan 

Standar AS/NZS 4360 : 

2004; Azharia Nuir H, 

dkk;2023 

1. Meingideintifika

si kateigori 

risiko 

2. Meimbeirikan 

uipaya 

peinceigahan dan 

peinanganan 

risiko 

Meitodei 

Kuiantitatif 

dan 

Kuialitatif 

1. Risiko keiceilakaan 

keirja seilama proseis 

peingangkuitan tiang 

pancang meimiliki rata-

rata inde iks risiko 

seibeisar 5,53, yang 

teirgolong dalam leiveil 

risiko "Meidiuim risk" 

ataui seidang. 

2. Uipaya peinceigahan 

risiko keiceilakaan keirja 
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Ju iduil; Nama; Tahu in Tuiju ian Meitodei Hasil Peineilitian 

seilama peingangkuitan 

tiang pancang dapat 

dilaku ikan deingan 

meineirapkan dan 

meimeinuihi standar 

keiseilamatan se isuiai 

deingan peiratuiran yang 

beirlakui. Seimeintara itui, 

peinanganan dapat 

dilaku ikan deingan 

meimbeirikan 

peirtolongan peirtama 

keipada peikeirja yang 

meingalami 

keiceilakaan, keimuidian 

seigeira meimbawanya 

kei fasilitas keiseihatan 

teirdeikat uintuik 

meindapatkan 

peinanganan leibih 

lanjuit dari teinaga 

profeisional. 

Analisis Manajeimein 

Risiko Keiceilakaan 

Keirja Deingan Standar 

AS/NZS 4360:2004 

Pada Proyeik Konstruiksi 

Jeimbatan Beiton; Balqis 

Aqila A,dkk; 2023 

1. Meingindeintifik

asi risiko yang 

meidominai 

pada proyeik 

teirseibuit 

2. Meimbeirikan 

uipaya 

peinceigahan 

risiko 

Meitodei 

Kuialitatif 

1. Risiko uitama yang 

diideintifikasi 

meingguinakan prinsip 

Pareito meilipuiti risiko 

peikeirja teirtimpa 

barang/mateirial ataui 

peiralatan dari 

keitinggian, risiko 

peikeirja teirjatuih dari 

keitinggian, risiko 

girde ir jatuih saat 

eireiction, risiko 

peiralatan jatuih dari 

keitinggian, risiko tiang 

pancang teirguiling, 

risiko peikeirja 

teirpotong alat saat 

meimotong beisi, dan 
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Ju iduil; Nama; Tahu in Tuiju ian Meitodei Hasil Peineilitian 

risiko dinding tanah 

ruintuih. 

2. Tindakan peinceigahan 

uintuik meingatasi risiko 

uitama adalah deingan 

meingguinakan alat 

peilinduing diri (APD), 

diikuiti deingan 

peineirapan standar 

opeirasional proseiduir 

(SOP) yang reileivan 

uintuik seitiap jeinis 

peikeirjaan. 

Analisis Manajeimein 

Risiko deingan Meitode i 

AS/NZS 4360:2004 

pada Tangki Timbuin 

Minyak di Riaui; Eistri 

Kartika,dkk; 2022 

1. Meingideintifika

si uipaya 

peingeindalian 

risiko 

2. Meindideintifika

si kateigori 

risiko 

Meitodei 

Kuialitatif 

1. Suimbeir Daya Manuisia 

(SDM) dan Standar 

Opeirasional Proseiduir 

(SOP) meimainkan 

peiran kruisial dalam 

uipaya peingeindalian 

risiko pada tangki 

timbuin, kareina 

keiduianya me iruipakan 

komponein dasar dalam 

meilaksanakan program 

dan keibijakan uintuik 

meincapai tuijuian zeiro 

accideint. 

2. Beibeirapa risiko yang 

ada pada tangki timbuin 

teirmasuik dalam 

kateigori risiko eikstreim 

hingga tinggi. Uintuik 

meinceigah risiko 

teirseibu it, beirbagai 

langkah peingeindalian 

teilah diteirapkan, 

namuin masih ada 

beibeirapa uipaya 

peingeindalian yang 

dapat ditingkatkan 

leibih lanjuit. 
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Ju iduil; Nama; Tahu in Tuiju ian Meitodei Hasil Peineilitian 

Analisa Reisiko 

Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja 

Meingguinakan Standar 

AS/NZS 4360:2004 Di 

Peiruisahaan Puilp & 

Papeir; M. Bob Anthony; 

2019 

1. Meingideintifika

si kateigori 

risiko apa yang 

dapat diteirima 

seibeiluim uipaya 

mitigasi 

2. Meingideintifika

si kateigori 

risiko teirbeisar 

3. Meingideintifika

si kateigori 

risiko apa yang 

dapat diteirima 

seisuidah uipaya 

mitigasi 

Meitodei 

Kuialitatif 

1. Dari hasil peirhituingan 

seibeilu im peineirapan 

peingeindalian risiko 

(basic risk), dipeiroleih 

bahwa teirdapat 6 risiko 

yang beirada dalam 

kateigori dapat diteirima 

(acceiptablei) seibanyak 

37,5%, 2 risiko dalam 

kateigori priority 3 

seibanyak 12,5%, 3 

risiko dalam kateigori 

suibstantial (priority 2) 

seibanyak 18,75%, 4 

risiko dalam kateigori 

priority 1 seibanyak 

25%, dan 1 risiko 

dalam kateigori veiry 

high seibanyak 6,25%. 

2. Risiko teirtinggi (veiry 

high) seibeiluim 

peingeindalian risiko 

(basic risk) te irjadi pada 

proseis peimbuiatan 

buibuir keirtas saat 

peincampuiran bahan 

kimia, deingan nilai 

risiko seibeisar 540. 

3. Hasil peirhituingan 

seiteilah peineirapan 

peingeindalian ataui 

mitigasi risiko 

(eixisting risk) 

meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat 10 risiko 

dalam kateigori dapat 

diteirima (acceiptablei) 

seibanyak 62,5%, 5 

risiko dalam kateigori 

priority 3 seibanyak 

31,25%, dan 1 risiko 
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Ju iduil; Nama; Tahu in Tuiju ian Meitodei Hasil Peineilitian 

dalam kateigori 

suibstantial (priority 2) 

seibanyak 5,25%. 

Beirdasarkan Tabeil 2.5 dapat dilihat peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian seibeiluimnya yaitui : 

1. Peirsamaan 

a. Meitodei analisis data beirbasis AS/NZS 4360:2004. 

b. Meitodei peinguimpuilan data meingguinakan cara yang sama yaitui wawancara 

dan kuieisioneir. 

2. Peirbeidaan  

a. Pada peineilitian ini poteinsi risiko beirfokuis pada suimbeir risiko yang beirasal 

dari peikeirjaan galian dan timbuinan pondasi suimuiran dan foot plat. 

b. Beirdasarkan peineilitian dari Ruimimpeir, Sompiei dan Suimajouiw (2015), 

poteinsi reisiko diambil dari aspeik suimbeir reisiko dari tiap bidang dalam 

proye ik teirseibuit. Pada peineilitian ini beirfokuis pada suimbeir risiko peikeirjaan 

konstru iksi yang beirasal dari proyeik yang diteiliti dan meimbeirikan uipaya 

peingeindalian risiko beirdasarkan poteinsi risiko di proye ik yang diteiliti. 
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BAB III 

MEiTODEi PEiNEiLITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktui Pe ineilitian 

Teimpat peineilitian pada Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta. Waktui 

peineilitian dilaksanakan dari builan Juili 2024. 

3.2. Teiknik Peingu impu ilan Data 

Pada Peineilitian ini, teiknik peinguimpuilan data dilakuikan deingan 2 cara yaitui : 

3.2.1. Data Primeir 

Teiknik yang diguinakan yaitui : 

1. Angkeit/Kuieisioneir, meitodei peinguimpuilan data yang dilakuikan de ingan 

meimbeirikan seirangkaian peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada reispondein. 

2. Wawancara, meilakuikan tanya jawab keipada pihak yang beirkompeintein 

meinganai peilaksanaan proyeik teirseibu it. 

3.2.2. Data Seiku indeir 

1. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1970 teintang Keiseilamatan Ke irja. 

2. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 29 Tahu in 1999 teintang Analisa dan E ivaluiasi 

Meingeinai Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja. 

3. Peiratuiran Meinteiri Teinaga Keirja dan Transmigrasi Nomor 5 Tahuin 1993 

teintang Sisteim Manajeimein Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja. 

4. Data Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta. 

3.3. Popu ilasi dan Reispondein Peineilitian  

Meinuiruit Suigiyono, popuilasi adalah areia geineiralisasi yang teirdiri dari objeik atau i 

suibjeik yang meimiliki kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik diteiliti, dan dari situi dapat ditarik keisimpuilan. Popuilasi pada Proye ik 

Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta beirjuimlah 40 orang yang teirdiri dari divisi 

HSEi (Heialth, E invironmeint and Safeity), koordinator peilaksana, peingawas proye ik, 

dan opeirator seirta tuikang. Namuin pada peineilitian, kriteiria popuilasi yang kami pilih 

adalah pihak divisi HSEi (Heialth, Einvironmeint and Safeity), koordinator peilaksana, 

dan peingawas proye ik deingan total orang beirjuimlah 10 orang. 
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3.4. Variabeil Poteinsi Risiko Galian dan Timbu inan Pondasi Suimu iran dan 

Foot Plat  

Uintuik poteinsi-poteinsi risiko yang teirjadi pada Peikeirjaan Galian dan Timbuinan 

Pondasi Suimuiran dan Foot Plat dapat dilihat pada Tabeil 3.1 

Tabeil 3.1. Variabeil Poteinsi Risiko Galian dan Timbuinan Pondasi Suimuiran dan 

Foot Plat 

No Variabeil Poteinsi Risiko Galian dan 

Timbu inan Pondasi Suimu iran dan Foot Plat 

Suimbeir Pu istaka 

1 Peikeirja teirjatuih pada luibang galian Hartono, dkk (2023) 

2 Peikeirja teirtimpa mateirial galian Hartono, dkk (2023) 

3 Peikeirja teirtimpa alat beirat Hartono, dkk (2023) 

4 Peikeirja teirjeipit alat Hartono, dkk (2023) 

5 Peikeirja teirseingat listrik Kartika,dkk (2022) 

6 Tangan peikeirja teirkeina barbeinding Sopuitan (2014) 

7 Tanah longsor/ruintuihnya dinding samping Sopuitan (2014) 

8 Peikeirja teirhantam bagian baja yang seidang 

beirgeirak saat diangkat oleih cranei meinuijui 

posisinya 

Sopuitan (2014) 

9 Peikeirja teirkeina bahan kimia beirbahaya Uimmi, Uimyati, dkk (2018) 

10 Peikeirja meingalami peinyakit peirnapasan 

akibat deibui 

Sopuitan (2014) 

11 Peikeirja meingalami peinyakit kuilit akibat deibui 

dan asap 

Sopuitan (2014) 

12 Formwork collapsei Sopuitan (2014) 

13 Keindaraan teirgeilincir/teirpeirosok saat 

duimping mateirial 

Puitra (2021) 
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3.5. Meitodei Peingolahan Data  

Langkah-langkah peinguimpuilan dan peingolahan data seibagai beiriku it : 

1) Meilakuikan peimbagian kuieisioneir yang dibagi meinjadi 3 tahapan, yaitui : 

a. Tahap 1 

Kuieisioneir 1 uintuik meingideintifikasi poteinsi risiko pada peikeirjaan Galian 

dan Timbuinan Pondasi Suimuiran dan Foot Plat. Formuilir ku ieisioneir 1 dapat 

dilihat pada Tabeil 3.2. 

Tabeil 3.2. Formuilir Kuieisioneir 1 

No. Pe irnyataan Poteinsi Risiko  

ADA TIDAK ADA 

1. Peikeirja teirjatuih pada luibang 

galian 

  

2. Peikeirja teirtimpa mateirial galian   

3. Peikeirja teirtimpa alat beirat   

4. Peikeirja teirjeipit alat   

5. Peikeirja teirseingat listrik   

6. Tangan peikeirja teirkeina 

barbeinding 

  

7. Tanah longsor/ruintuihnya dinding 

samping 

  

8. Peikeirja teirhantam bagian baja 

yang seidang beirgeirak saat 

diangkat oleih cranei meinuiju i 

posisinya 

  

9. Peikeirja teirkeina bahan kimia 

beirbahaya 

  

10. Peikeirja meingalami peinyakit 

peirnapasan akibat deibui 

  

11. Peikeirja meingalami peinyakit kuilit 

akibat deibui dan asap 

  

12. Formwork collapsei   
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No. Pe irnyataan Poteinsi Risiko  

ADA TIDAK ADA 

13. Keindaraan teirgeilincir/teirpeirosok 

saat du imping mate irial 

  

 

b. Tahap 2 

Kuieisioneir 2 uintuik meingideintifikasi risiko pada peikeirjaan Galian dan 

Timbuinan Pondasi Suimuiran dan Foot Plat. Kuieisioneir 2 ini juiga 

meineintu ikan juimlah variabeil peineilitian yang akan dilanjuitkan dalam 

analisis risiko. Formuilir kuieisioneir 2 dapat dilihat pada Tabeil 3.3. 

Tabeil 3.3. Formuilir Kuieisioneir 2 

No. Pe irnyataan Risiko  

TEiRJADI TIDAK 

TEiRJADI 

1. Peikeirja teirtimpa alat beirat   

2. Peikeirja teirjeipit alat   

3. Peikeirja teirhantam bagian baja 

yang seidang beirgeirak saat 

diangkat oleih cranei meinuiju i 

posisinya 

  

4. Peikeirja teirkeina bahan kimia 

beirbahaya 

  

5. Peikeirja Teirjatuih dari Keitinggian   

6. Teirjeipit saat meimbe inding beigeil   

7. Teirtimpa beisi saat proseis 

fabrikasi 

  

 

c. Tahap 3 

Kuieisioneir 3 ini beirtuijuian uintuik reispondein meimbeiri peinilaian teirhadap 

risiko/variabeil yang suidah diteitapkan. Formuilir kuieisioneir 3 dapat dilihat 

pada Tabeil 3.4. 
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Tabeil 3.4. Formuilir Kuieisioneir 3 

No. Pe irnyataan Dampak Keijadian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Peikeirja Teirjatuih dari Keitinggian      

2. Teirjeipit saat meimbe inding beigeil      

3. Teirtimpa beisi saat proseis 

fabrikasi 

     

 

No. Pe irnyataan Freiku ieinsi Keijadian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Peikeirja Teirjatuih dari Keitinggian      

2. Teirjeipit saat meimbe inding beigeil      

3. Teirtimpa beisi saat proseis 

fabrikasi 

     

2) Lalui seiteilah meindapatkan hasil kuieisioneir, dilanjuitkan deingan peirhituingan 

meingguinakan ruimuis likeilihood x conseiquieinceis pada seitiap variabeil peikeirjaan 

deingan basis Auistralian Standard / Neiw Zeialand Standard 4360;2004. 

3) Meimasuikkan hasil peirkalian seiluiruih variabeil keipada klasifikasi tingkat skala 

peinilaian seihingga dapat meingeitahuii tingkat reisiko pada variabeil. 

4) Meilakuikan wawancara deingan HSEi uintuik meineintuikan peingeindalian risiko 

yang teirideintifikasi deingan meimpeirtimbangkan aspeik yang dapat dilihat pada 

suib bab 2.3. poin peingeindalian risiko. Sampeil wawancara dapat dilihat pada 

Tabeil 3.5. 

Tabeil 3.5. Daftar Peirtanyaan Wawancara 

No Pe irtanyaan Wawancara 

1 Pada Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta suidahkah ada 

Sisteim Manajeimein K3? 

2 Jika suidah, apakah teilah dibu iat dan diteitapkan ideintifikasi poteinsi 

bahaya se itiap peikeirjaan? 

3 Seiteilah dilakuikan ideintifikasi risiko, apakah teilah dilaku ikan peinilaian 

kateigori risiko? 
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No Pe irtanyaan Wawancara 

4 Suidahkah ada langkah peingeindalian risiko dari poteinsi bahaya yang 

teirideintifikasi? 

5 Apakah pe ingeindaliannya meimpeirtimbangkan aspeik eiliminasi, 

suibstituisi, kontrol teiknik, kontrok administrasi, dan Alat Peilinduing Diri 

(APD)? 

6 Apakah kami bisa meingeitahu ii bagaimana cara peingeindalian deingan 

aspeik-aspeik teirseibuit di proye ik ini? Cara peingeindalian pada poteinsi-

poteinsi yang teirideintifikasi beirdasarkan hasil data analisis kami 

3.6. Meitodei Analisis Data  

Pada Meitodei Analisis Data dibagi meinjadi 3 tahapan seibagai beiriku it : 

3.6.1. Meitodei Ideintifikasi Risiko 

Seiteilah meinyeibarkan Kuieisioneir 1 yang meinjeilaskan poteinsi risiko peinggalian dan 

peinimbuinan keimbali pondasi suimuir dari beibeirapa suimbeir juirnal yang reileivan 

seibeiluimnya dapat dilihat pada Tabeil 3.2, reispondein meimbeirikan jawabannya 

meingeinai poteinsi risiko yang timbuil pada saat proseis peinggalian dan peirataan 

pondasi suimuir. dan peilat kaki. Seilain poin-poin risiko yang teilah diideintifikasi 

dalam kuieisioneir awal, reispondein tuiruit meinyuimbangkan teimuian barui teirkait 

poteinsi bahaya di lapangan. Masuikan tambahan ini beirpoteinsi meimpeirkaya 

variabeil peineilitian, khuisuisnya dalam konteiks K3. Dari reispondein yang teilah 

meimbeirikan informasi, akan dilakuikan analisis keiseisuiaian keibuitu ihan reispondein 

yang diteintuikan pada suib bab 3.3. 

 Seiteilah re ispondein dinyatakan me imeinuihi syarat yang teilah diteintuikan, 

seilanjuitnya dilakuikan keivalidan dan reiliabeil dari hasil kuieisioneir teirseibuit. Uiji 

validitas deingan cara meimbandingkan nilai r tabeil dan r hituing deingan nilai r tabeil 

pada tingkat probabilitas keisalahan 0,05. Jika nilai r hituing leibih beisar dari nilai r 

tabeil dan beirnilai positif, maka buitir-bu itir peirnyataan dianggap valid. Seibaliknya, 

jika nilai r hituing leibih keicil dari nilai r tabeil, peirnyataan teirseibuit dianggap tidak 

valid. Uintuik nilai r tabeil dapat dilihat pada Tabeil 3.6. 
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Tabeil 3.6. Nilai r produict momeint 

 Suimbeir : https://ruifiismada.fileis.wordpreiss.com/2012/10/appeindix.pdf 

 Seilanjuitnya uintuik uiji reiliabilitas dilakuikan meingguinakan statistik Cronbach 

Alpha (α) deingan keiteintuian jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instruimein 

dianggap reiliabeil namuin jika nilai Cronbach Alpha < 0,60, maka instruimein 

dianggap tidak reiliabeil. Seiteilah dinyatakan valid dan reiliabeil, langkah seilanjuitnya 

adalah meineintu ikan variabeil risiko yang valid uintuik dilakuikan su irveiy kuieisioneir 

tahap 2 uintuik meingindeintifikasi risiko teirseibuit teirjadi ataui tidak teirjadi pada saat 

keigiatan proye ik beirlangsuing.  

3.6.2. Meitodei Peinilaian Risiko 

Seiteilah meinyeibarkan kuieisioneir 3 disajikan pada tabeil 3.4. Langkah seilanjuitnya 

adalah meinganalisis risiko deingan meingguinakan ruimuis probabilitas x konseikuieinsi 

uintuik masing-masing variabeil peikeirjaan beirdasarkan Auistralian/Neiw Ze ialand 

Standard 4360:2004 yang dipuiblikasikan dan disajikan pada Tabeil 2.3. Keimuidian 

masuikkan hasil pe irkalian seiluiruih variabeil pada klasifikasi seisuiai skala rating uintuik 

meingeitahuii tingkat risiko variabeil teirseibu it. Uintuik meineintuikan tingkat risiko dapat 

meingguinakan matriks tingkat risiko yang disajikan pada Tabeil 2.4. 

3.6.3. Meitodei Peingeindalian Risiko yang Teirideintifikasi 

Seiteilah meimpeiroleih profil risiko yang kompreiheinsif, tahap beirikuitnya adalah 

meiruimuiskan strateigi peingeindalian risiko. Wawancara meindalam deingan para ahli 

K3 akan dilakuikan uintuik meingideintifikasi tindakan peingeindalian yang paling 

eifeiktif beirdasarkan hieirarki peingeindalian risiko, yaitui eiliminasi, suibstituisi, kontrol 

teiknik, kontrol administrasi, dan peingguinaan APD. 
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tidak terjadi 

terjadi 

3.7. Bagan Alir Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Alir 
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BAB IV 

ANALISA DAN PEiMBAHASAN 

 

4.1. Data Proyeik 

Proyeik Peimbanguinan ruiang keilas barui (RKB) di MTSN 2 Suirakarta meiruipakan 

proye ik strateigis yang teirleitak di Jalan Kramat No. 28, Suirakarta, Jawa Teingah. 

Lokasinya cuikuip strateigis, de ikat deingan beirbagai fasilitas pu iblik, seihingga 

meimuidahkan akseis bagi siswa dan orang tuia. Banguinan ini be irada diatas lahan 

deingan luias ±297 m2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Peita Lokasi Proyeik RKB MTSN 2 Suirakarta 

(Suimbeir : Data Seikuindeir Proyeik) 

Data uimuim proye ik yang peineiliti dapatkan dari data seikuindeir Proyeik Peimbanguinan 

RKB MTSN 2 Suirakarta adalah seibagai beirikuit : 

a. Nama Proye ik  : Peimbangu inan RKB MTSN 2 Suirakarta  

b. Lokasi Proye ik  : -7.565545817363539, 110.78493519988724 

c. Alamat Proyeik  : Jalan Transito, Pajang, Keic. Laweitan, Suirakarta 

d. Nilai Kontrak  : Rp. 2.930.318.000,- 

ei. Waktui Peilaksanaan  : 150 (Seiratuis Lima Puiluih) hari kaleindeir 
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f. Peinye idia Jasa  : CV NAUiRA KONSTRUiKSI 

g. Konsuiltan Peingawas : CV SOKOGI REiKSACIPTA 

4.2. Kondisi Peineirapan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja Pada Proyeik 

4.2.1. Pra Peilaksanaan 

Seibeiluim meilaksanakan Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta pihak 

peinye idia jasa suidah meilakuikan suirveiy teirleibih dahuilui uintuik meingeitahuii situiasi di 

lapangan dan meitodei peikeirjaan yang cocok diteirapkan deingan kondisi di lapangan. 

Seilain itui, peinyeidia jasa juiga suidah meineirapkan tahapan preiveintif dari risiko-risiko 

yang akan muincuil deingan meineirapkan meitodei peikeirjaan yang dipilih. Beibeirapa 

langkah preiveintif yang dilakuikan seipe irti meimbuiat Job Safeity Analysis, 

meingguinakan teinaga keirja yang meimpuinyai keiahlian seisuiai deingan bidang 

konstruiksi dan teilah beirpangalaman di bidang konstruiksi minimal 2 tahuin. 

4.2.2. Pe ilaksanaan 

Dalam masa peilaksanaan Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta pihak 

peinye idia jasa seilalui meilakuikan uipaya peingeindalian teirjadinya risiko akibat reispon 

dari keigiatan di lapangan. Beibeirapa uipaya yang teilah dilakuikan adalah meilakuikan 

safeity induiction keipada seiluiruih teinaga keirja seibeiluim meimuilai seitiap peikeirjaan, 

meilakuikan peingeiceikan pada seiluiruih alat yang akan diguinakan, dan seilalui 

meingingatkan para peikeirja uintuik beikeirja seisuiai SOP seirta seilalu i meingguinakan 

Alat Peilinduing Diri (APD) pada seitiap peikeirjaan. 

4.3. Uiraian Peikeirjaan Galian dan Timbuinan Pondasi Suimu iran dan Foot Plat 

Pada Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta dilaksanakan je inis peikeirjaan 

galian dan timbuinan pondasi suimuiran dan foot plat, uiraian peikeirjaan galian dan 

timbuinan pondasi suimuiran dan foot plat seibagai beirikuit : 

1. Peimbeirsihan Lahan 

Peimbeirsihan lahan adalah proseis awal dalam proye ik peimbanguinan yang 

beirtuijuian uintuik meinyiapkan areia yang akan diguinakan uintuik konstruiksi. 

Proseisnya meilipuiti peimbeirsihan veigeitasi, sampah, dan mateirial lain di areia 

yang akan digali se irta peimbuiatan tanda batas uintuik meineintuikan lokasi galian. 

Peikeirjaan peimbeirsihan lahan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Peikeirjaan Peimbeirsihan Lahan 

 

2. Galian Pondasi  

Galian pondasi adalah proseis peinggalian tanah yang dilakuikan u intuik meimbuiat 

ruiang atau i luibang seibagai dasar ataui pondasi suiatui banguinan. Proseis ini 

peinting kareina pondasi beirfuingsi seibagai peinopang struiktuir banguinan, 

seihingga haruis dilakuikan deingan beinar agar banguinan dapat beirdiri de ingan 

kokoh dan aman. Peinggalian pondasi dilakuikan meingguinakan alat beirat 

eixcavator seisuiai deingan uikuiran dan keidalaman yang teilah diteintuikan dalam 

gambar keirja. Peikeirjaan galian pondasi deingan alat beirat eixcavator dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3. Peikeirjaan Galian Pondasi deingan alat beirat e ixcavator 

 

3. Galian Manuial Suimuiran  

Galian manuial suimuiran beirtuijuian uintuik meilanjuitkan langkah seibeiluimnya 

yaitui galian pondasi deingan meingguinakan alat beirat eixcavator, galian ini 
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dilakuikan dikareinakan suilit dijangkauinya keidalaman yang diteintuikan. 

Peikeirjaan galian manuial suimuiran dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Peikeirjaan Galian Manuial Suimuiran 

 

4. Peimasangan Beikisting Suimuiran  

Peimasangan beikisting suimuiran adalah proseis meinyiapkan ceitakan atau i mold 

uintuik meinjaga beintuik dan uikuiran suimuir yang akan digali, teiruitama saat 

meilakuikan peingeicoran beiton. Beikisting ini beirfuingsi seibagai peinopang 

seimeintara uintuik meimastikan bahwa beiton yang dicor teitap beirada pada beintuik 

yang diinginkan hingga meingeiring dan meingeiras. Beikisting pada proye ik ini 

teirbuiat dari tripleix yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5. Peimasangan Beikisting Suimuiran 
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5. Peimbeisian Tuilangan Suimuiran  

Peimbeisian suimuiran adalah proseis peimasangan rangkaian beisi beiton (baja 

tuilangan) di dalam suimuir seibeiluim peingeicoran beiton dilakuikan. Proseis ini 

beirtuijuian u intuik meimpeirkuiat struiktu ir beiton seihingga mampui meinahan beiban 

dan teikanan yang diteirima, seirta meiningkatkan daya tahan teirhadap reitak dan 

deiformasi. Peimbeisian tuilangan suimu iran beirdiameiteir D-16 yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6. Peimbeisian Tuilangan Suimuiran 

 

6. Peingeicoran Suimuiran 

Peingeicoran suimuiran adalah proseis meinuiangkan beiton kei dalam beikisting yang 

teilah dipasang dan dileingkapi deingan tuilangan beisi (peimbeisian) di dalam 

suimuir. Proseis ini beirtuijuian uintuik meimbeintuik struiktuir yang kuiat dan stabil, 

seipeirti pondasi ataui dinding suimuir. Peingeicoran pada proye ik ini meingguinakan 

bantuian tru ick mixeir kapasitas 3m2 yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7. Peingeicoran Suimuiran 
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7. Peimasangan Beikisting Foot Plat 

Peimasangan beikisting foot plat adalah proseis meinyiapkan ceitakan yang 

diguinakan uintuik meimbeintuik dasar ataui alas dari suiatui struiktuir, seipeirti 

pondasi, kolom, ataui dinding. Foot plat seindiri meiruijuik pada bagian datar yang 

meinjadi dasar dari beikisting yang akan meinahan beiton seilama proseis 

peingeicoran. Beikisting pada proye ik ini teirbuiat dari heibe il yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8. Peimasangan Beikisting Foot Plat 

 

8. Peimbeisian Foot Plat 

Peimbeisian foot plat adalah proseis peimasangan rangkaian beisi tuilangan (baja) 

di dalam beikisting foot plat seibeiluim peingeicoran beiton dilaku ikan. Foot plat 

seindiri adalah bagian dasar dari struiktuir, seipeirti pondasi ataui alas kolom, yang 

beirfuingsi meinyaluirkan beiban kei tanah. Peimbeisian tuilangan foot plat 

beirdiameiteir D-16 yang dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9. Peimbeisian Foot Plat 
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4.4. Analisa Reispondein 

Reispondein yang akan diminta meimbeiri keiteirangan dan peinilaian beirjuimlah 10 

orang yang meimeinuihi syarat yang suidah diteintuikan. Syarat-syarat uintuik meinjadi 

reispondein adalah pihak-pihak HSEi (Heialth, Einvironmeint and Safeity), koordinator 

peilaksana, dan peingawas proye ik pada Proye ik Peimbanguinan RKB MTSN 2 

Suirakarta. Ideintitas reispondein yang meimeinuihi syarat dapat dilihat pada Tabeil 4.1. 

Tabeil 4.1. Ideintitas Reispondein 

Kodei Nama Jabatan 

Pe ingalaman 

Keirja 

Pe indidikan 

R1 Suigino PM 30 tahuin S1 - Sipil 

R2 Aguis Pu irwono Eingineieir 30 tahuin D3 - Sipil 

R3 Pauiluis Buidi M GSP MEi (Eingineieir) 28 tahuin D3 - Sipil 

R4 Arianto Eingineieir 19 tahuin STM 

R5 Heilmi K3 30 tahuin D3 - Sipil 

R6 Ari Wibowo K3 19 tahuin D3 - Sipil 

R7 Aswin K3 24 tahuin S1 - Sipil 

R8 Indra Karta S Konsuiltan Peingawas 6 tahuin S1 - Sipil 

R9 Ramadhan  Konsuiltan Peingawas 7 tahuin S1 - Sipil 

R10 Aguis Wijananko Inspeiktor (peingawas) 15 tahuin S1 - Sipil 

(Suimbeir : Hasil Data Kuieisioneir) 
 

 

Gambar 4.10. Diagram Lama Beikeirja Reispondein 
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Gambar 4.11. Diagram Peindidikan Reispondein 

 Beirdasarkan Gambar 4.10. dan Gambar 4.11. 10 orang reisponde in yang 

meimbeirikan keiteirangan meimeinuihi kriteiria reispondein yang teilah diteintuikan pada 

suib bab 3.3. Seilain itui, 100% dari peingalaman keirja reispondein leibih dari 5 tahuin 

dibidang konstruiksi dan 50% dari peindidikan teirakhir reispondein adalah S1 Teiknik 

Sipil seihingga dapat dipastikan bahwa reispondein suidah meimahami dan 

beirpeingalaman. 

4.5. Ideintifikasi Risiko 

Proseis ideintifikasi risiko dilaksanakan kareina uintuik meimpeirbaiki analisis risiko 

yang suidah dilakuikan pada Proye ik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta. Proseis 

ideintifikasi risiko dilaksanakan deingan cara me ingguinakan variabeil reisiko yang 

beirasal dari juirnal teirdahuilui dan meilakuikan suirveiy kuieisioneir keipada Narasuimbeir. 

 Seiteilah dilakuikan suirveiy kuieisioneir I deingan meingisi ada ataui tidaknya poteinsi 

risiko teirseibuit didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabeil 4.2. 
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Tabeil 4.2. Hasil Kuieisioneir I 

No Kodei 

Poteinsi Risiko Galian dan Timbu inan 

 Pondasi Suimu iran dan Foot Plat 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 

1 R1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

2 R2 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

3 R3 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 

4 R4 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 

5 R5 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 

6 R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 R7 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

8 R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 R9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

10 R10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

Total 

Nilai 10 8 6 5 8 6 8 4 2 10 8 10 7 
 

No Saran Reispondein 

1 Peikeirja Teirjatuih dari Keitinggian 

2 Teirjeipit saat meimbe inding beigeil 

3 Teirtimpa beisi saat proseis fabrikasi 

(Suimbeir : Hasil Kuieisioneir 1) 

 Beirdasarkan hasil kuieisioneir 1 pada Tabeil 4.2. didapatkan 13 poteinsi risiko 

yang teirdiri dari 10 poteinsi pada kuieisioneir 1 yang teilah divalidasi reisponde in dan 3 

poteinsi dari saran reispondein beirdasarkan kondisi di lapangan yang beiluim 

diseibuitkan dalam kuieisioneir 1. Seiteilah didapatkan hasil kuieisioneir I dilakuikan uiji 

validitas dan uiji reiliabilitas uintuik meineintu ikan poteinsi risiko yang dapat dilanjuitkan 

di kuieisioneir II uintuik meineintuikan risiko yang teirjadi di lapangan dari poteinsi-

poteinsi risiko yang teirideintifikasi.  

 Peirhituingan uiji validitas dilakuikan deingan cara meincari nilai Rhituing pada 

seitiap poteinsi risiko dari hasil kuieisioneir I. Seipeiti contoh uintuik Rhituing pada 

poteinsi risiko 1 (P1) dihasilkan dari analisis koreilasi antara skor pada instruimein 

yang diuiji (P1) deingan skor pada iteim-iteim dalam seimuia instruimeint (P1 sampai 

P13) seihingga dihasilakan nilai Rhituing P1 adalah 0. Seilanjuitnya, meineintuikan 

Rtabeil beirdasarkan tabeil 3.6, didapatkan Rtabeil adalah 0,632 dikareinakan juimlah 

reispondein beirjuimlah 10 orang. Seiteilah didapatkan Rhituing dan Rtabeil dapat  
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13

1 R1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 8

2 R2 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 8

3 R3 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6

4 R4 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 6

5 R5 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 8

6 R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

7 R7 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6

8 R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

9 R9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12

10 R10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12

Rhitung 0.000 0.567 0.781 0.851 0.390 0.492 0.390 0.955 0.673 0.000 0.567 0.000 0.588

Rtabel 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632

Validitas TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

VALID VALID TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

VALID VALID TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

TIDAK 

VALID

Varian 0.000 0.178 0.267 0.278 0.178 0.267 0.178 0.267 0.178 0.000 0.178 0.000 0.233 8.844

Jumlah Varian 2.200

Varian Total 8.844

Keterangan 0.81386 RELIABEL

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Potensi Risiko Galian dan Timbunan Pondasi Sumuran dan Foot Plat
No Responden Jumlah Nilai

disimpuilkan seisuiai keiteintuian uiji validitas pada suib bab 3.6.1 bahwa poteinsi risiko 

P1 dinyatakan “tidak valid” dikareinakan Rhituing < Rtabeil, beigitui seiteiruisnya 

peirhituingan uintuik seitiap poteinsi risiko yang lainnya. 

 Seiteilah didapatkan hasil uiji validitas dilakuikan uiji reiliabilitas, uintuik 

peirhituingan uiji reiliabilitas dilakuikan deingan cara meincari varian, juimlah varian, 

dan varian total dari seitiap poteinsi risiko dari hasil kuieisioneir I. Seipeirti contoh uintuik 

varian poteinsi risiko 1 (P1) didapatkan dari varian nilai seimuia reispondein te irhadap 

peinilaian poteinsi risiko 1 (P1) seihingga dihasilkan nilai varian P1 adalah 0. 

Seilanjuitnya, meineintuikan nilai juimlah varian beirdasarkan peinjuimlahan seiluiruih 

varian seitiap poteinsi risiko dan uintuik peirhituingan varian total didapatkan dari 

varian juimlah nilai seitiap poteinsi risiko seihingga dihasilkan varian total adalah 

8,844. Seiteilah didapatkan varian, juimlah varian, dan varian total seitiap poteinsi 

risiko dilakuikan peirhituingan nilai Cronbach Alpha deingan cara : 

Cronbach Alpha = (
juimlah peirnyataan kuieisioneir

juimlah peirnyataan kuieisioneir−1
) x(1 − (

Juimlah varian

Varian total
) ........( 4.1 ) 

Jadi dihasilkan nilai cronbach alpha 0,813 seihingga dapat disimpuilkan seisuiai 

keiteintuian uiji reiliabilitas pada suib bab 3.6.1 bahwa hasil kuieisioneir I “reiliabeil” 

dikareinakan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil analisis uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas dapat dilihat pada Tabeil 4.3.  

Tabeil 4.3. Uiji Validitas dan Uiji Reiliabilitas Kuieisioneir I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : Hasil Analisis Peineiliti) 
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Memenuhi
44%

Tidak 
Memenuhi

56%

 Beirdasarkan hasil uiji validitas dan uiji reiliabilitas pada Tabeil 4.3, dapat dilihat 

hasil analisis kuieisioneir 1 pada Gambar 4.12, 4 poteinsi risiko yang valid dari 13 

poteinsi risiko. Seilain itui, ada 3 saran poteinsi risiko yang dibeirikan reisponde in yaitui 

peikeirja teirjatuih dari keitinggian, teirjeipit saat meimbeinding beigeil, teirtimpa beisi saat 

proseis fabrikasi. 7 poteinsi risiko teirseibuit yang akan dilanjuitkan pada kuieisioneir 2 

uintuik meinge itahuii risiko-risiko yang teirjadi di lapangan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.12. Diagram Lingkaran Hasil Kuieisioneir I 
 

 Beirdasarkan hasil kuieisioneir 1 pada Tabeil 4.2. Seilanjuitnya dilakuikan suirveiy 

kuieisioneir II uintuik meingeitahuii teirjadi ataui tidaknya risiko teirseibu it di lapangan, 

hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabeil 4.4. 

Tabeil 4.4. Hasil Kuieisioneir II 

Kodei Risiko Keit Nilai 

(X) 

Koeifisiein 

(C) 

(X) 

x 

(C) 

∑ = 

Xi/n 

Hasil 

P3 Peikeirja teirtimpa 

alat beirat 

Teirjadi 0 1 0 0 TIDAK 

TEiRJADI Tidak 

Teirjadi 

10 0 0 

P4 Peikeirja teirjeipit 

alat 

Teirjadi 0 1 0 0 TIDAK 

TEiRJADI Tidak 

Teirjadi 

10 0 0 

P8 Peikeirja teirhantam 

bagian baja yang 

seidang beirgeirak 

saat diangkat oleih 

crane i meinuijui 

posisinya 

Teirjadi 0 1 0 0 TIDAK 

TEiRJADI Tidak 

Teirjadi 

10 0 0 
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Kodei Risiko Keit Nilai 

(X) 

Koeifisiein 

(C) 

(X) 

x 

(C) 

∑ = 

Xi/n 

Hasil 

P9 Peikeirja teirkeina 

bahan kimia 

beirbahaya 

Teirjadi 0 1 0 0 TIDAK 

TEiRJADI Tidak 

Teirjadi 

10 0 0 

P14 Peikeirja Teirjatuih 

dari Keitinggian 

Teirjadi 10 1 10 1 TEiRJADI 

Tidak 

Teirjadi 

0 0 0 

P15 Teirjeipit saat 

meimbeinding beigeil 

Teirjadi 10 1 10 1 TEiRJADI 

Tidak 

Teirjadi 

0 0 0 

P16 Teirtimpa beisi saat 

proseis fabrikasi 

Teirjadi 10 1 10 1 TEiRJADI 

Tidak 

Teirjadi 

0 0 0 

(Suimbeir : Hasil Analisis Peineiliti) 

 Beirdasarkan hasil kuieisioneir 2 pada Tabeil 4.4. didapatkan 3 risiko yang teirjadi 

di lapangan. Dari 3 risiko teirseibuit akan dilanjuitkan kei tahap seilanjuitnya yaitu i 

suirveiy kuieisioneir 3 uintuik dilakuikan peinilaian risiko seisuiai AZ/NZS 4360:2004.  

 

4.6. Pe inilaian Risiko 

Seiteilah dilakuikan ideintifikasi poteinsi risiko keiceilakaan keirja adalah meinganalisa 

risiko teirseibuit meingguinakan basis AS/NZS 4360:2004 Risk Manageimeint yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii tingkatan pada seitiap reisiko yang ada. Kuiisioneir Tahap 

III beirisi meingeinai peinilaian teirjadinya reisiko keiceilakaan beirdasarkan dampak 

keijadian dan freikuieinsi keijadian yang dijeilaskan pada Tabeil 3.4. Seiteilah dilakuikan 

suirveiy kuieisioneir III deingan meimbeirikan peinilaian poteinsi risiko beirdasarkan 

dampak keijadian dan poteinsi risiko beirdasarkan freikuieinsi keijadian, hasil kuieisioneir 

teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 4.5. dan Tabeil 4.6. 

Tabeil 4.5. Hasil Peinilaian Poteinsi Risiko Beirdasarkan Dampak Keijadian 

No Kodei 
Dampak Keijadian 

P14 P15 P16 

1 R1 4 3 4 

2 R2 3 3 3 

3 R3 4 4 4 

4 R4 4 4 4 

5 R5 2 3 3 

6 R6 2 3 3 

7 R7 4 3 4 
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No Kodei 
Dampak Keijadian 

P14 P15 P16 

8 R8 3 3 4 

9 R9 2 3 3 

10 R10 3 4 3 

Total Nilai 27 30 31 

(Suimbeir : Hasil Kuieisioneir 3) 
 

Tabeil 4.6. Hasil Peinilaian Poteinsi Risiko Beirdasarkan Freikuie insi Keijadian 

No Kodei 
Freiku ieinsi Keijadian 

P14 P15 P16 

1 R1 4 4 4 

2 R2 3 3 3 

3 R3 4 4 5 

4 R4 4 4 4 

5 R5 3 3 4 

6 R6 3 3 3 

7 R7 4 4 4 

8 R8 4 4 4 

9 R9 2 2 3 

10 R10 4 4 4 

Total Nilai 31 31 34 

(Suimbeir : Hasil Kuieisioneir 3) 

 Beirdasarkan Tabeil 4.5. dan Tabeil 4.6. dapat dilihat hasil peinilaian dampak 

keijadian dan freikuieinsi keijadian dari 10 reispondein teirhadap 3 risiko, seitiap risiko 

meimiliki rangei peinilaian 1 sampai 5.  

 

Gambar 4.13. Diagram Batang Hasil Peinilaian Risiko 

(Suimbeir : Hasil Analisis Data Kuieisioneir) 
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 Seilanjuitnya, beirdasarkan hasil peinilaian pada kuieisioneir III, nilai tiap poteinsi 

risiko dimasuikkan kei dalam matriks tingkat risiko beirdasarkan Tabeil 2.3. Analisis 

dilakuikan deingan meingalikan hasil dari kuieisioneir peinilaian dampak risiko yang 

dijeilaskan pada Tabeil 4.5. dan hasil dari kuieisioneir peinilaian freikuieinsi risiko yang 

dijeilaskan pada Tabeil 4.6. seihingga dihasilkan hasil matriks analisis risiko yang 

dapat dilihat pada Tabeil 4.7. 

Tabeil 4.7. Hasil Matriks Analisis Risiko 

Kodei Pe irnyataan 

Nilai 

Dampak 

Poteinsi 

Risiko 

(Xi) 

∑x 

= 

Xi/

n 

Nilai Tingkat 

Keimu ingkina

n Teirjadinya 

Poteinsi 

Risiko (Yi) 

∑y 

= 

Yi/

n 

∑x 

X 

∑y 

Kate igori 

Poteinsi 

Risiko 

P14 

Peikeirja 

Teirjatuih 

dari 

Keitinggian 

27 2.7 31 3.1 8.37 HIGH 

P15 

Teirjeipit saat 

meimbeindin

g beigeil 

30 3 31 3.1 9.3 HIGH 

P16 

Teirtimpa 

beisi saat 

proseis 

fabrikasi 

31 3.1 34 3.4 10.54 HIGH 

(Suimbeir : Hasil Analisis Peineiliti) 

 Beirdasarkan Tabeil 4.7 hasil kuieisioneir 3  yang teilah dianalisis deingan meitodei 

basis AZ/NZS 4360:2004 dihasilkan 1 kateigori risiko dari 4 kateigori risiko yang 

teirjadi pada Proye ik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta yaitui kateigori tingkat 

tinggi (high risk) deingan hasil peinilaian 8,37-10,89. Seilanjuitnya rangei peinilaian 

hasil kateigori risko dalam beintuik diagram batang dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.14. Diagram Batang Hasil Matriks Risiko 

(Suimbeir : Hasil Analisis Data Kuieisioneir)  

 Seilanjuitnya, keitiga risiko teirseibuit dapat diguinakan seibagai dasar uintuik 

langkah beiriku itnya, yaitui peingeindalian risiko beirdasarkan aspeik-aspeik yang teilah 

diteintuikan pada Suib Bab 2.3 Poin 2.3.3.3 meilaluii meitodei wawancara.
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4.7. Pe ingeindalian Risiko 

Beirdasarkan hasil wawancara yang teirlampir pada Lampiran 9, peingeindalian risiko 

teilah dilakuikan meilaluii rangkaian proseis seicara uiruit, seibagaimana dijeilaskan pada 

Suib Bab 2.3.3.3, yang dapat dilihat pada Tabeil 4.8. 

Tabeil 4.8. Peingeindalian Risiko yang Teirideintifikasi 

Kodei P14 P15 P16 

Pe irnyataan Pe ikeirja 

Teirjatu ih dari 

Keitinggian 

Teirjeipit saat 

meimbeinding 

beigeil 

Teirtimpa beisi 

saat proseis 

fabrikasi 

Pe ingeindalia

n Risiko 

E iliminasi Peikeirjaan galian 

tidak dapat 

dihilangkan 

dalam proye ik 

ini. 

Peikeirjaan 

fabrikasi tidak 

dapat 

dihilangkan 

dalam proye ik 

ini. 

Peikeirjaan 

peingangkatan 

beisi fabrikasi 

tidak dapat 

dihilangkan 

dalam proyeik 

ini. 

Suibstitu isi Peikeirjaan galian 

tidak dapat 

diganti proseis 

peilaksanaannya. 

Peikeirjaan 

fabrikasi tidak 

dapat diganti 

proseis 

peilaksanaanny

a dikareinakan 

peikeirjaan 

diharuiskan 

meingguinakan 

guinting 

peimotong beisi 

dan beisi-beisi 

beirdiameiteir 

cuikuip beisar. 

Peikeirjaan 

peingangkatan 

beisi fabrikasi 

tidak dapat 

diganti proseis 

peilaksanaannya 

dilakuikan seicara 

manuial saat 

proseis peirakitan 

di stock yard. 

Kontrol 

Teiknik 

Meitodei 

peilaksanaan 

galian tidak 

dapat direikayasa 

teiknik. 

Meitodei 

peilaksanaan 

peikeirjaan 

fabrikasi tidak 

dapat 

direikayasa 

seicara teiknik. 

Meitodei 

peilaksanaan 

peingangkatan 

peikeirjaan 

fabrikasi tidak 

dapat direikayasa 

seicara teiknik. 

Kontrol 

Administrasi 

Peimasangan 

safeity linei dan 

rambui-rambui 

diseikitar areia 

peikeirjaan. 

Peikeirjaan 

fabrikasi 

dilakuikan 

meingguinakan 

Teinaga Ahli. 

Peikeirjaan 

fabrikasi 

dilakuikan 

meingguinakan 

Teinaga Ahli. 
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Kodei P14 P15 P16 

Pe irnyataan Pe ikeirja 

Teirjatu ih dari 

Keitinggian 

Teirjeipit saat 

meimbeinding 

beigeil 

Teirtimpa beisi 

saat proseis 

fabrikasi 

Alat 

Pe ilinduing 

Diri (APD) 

Meingguinakan 

safeity heilmeit 

dan safeity shoeis 

yang alasnya 

beirgeirigi. 

Meingguinakan 

safeity gloveis. 

Meingguinakan 

safeity heilmeit, 

safeity shoeis dan 

safeity gloveis. 
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BAB V 

KEiSIMPUiLAN DAN SARAN 

 

5.1. Keisimpu ilan 

Beirdasarkan hasil analisa pada bab 4 dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 

1. Teirdapat 3 risiko yang teirjadi dalam peilaksanaan peikeirjaan galian dan 

timbuinan pondasi suimuiran dan foot plat pada Proyeik Pe imbanguinan RKB 

MTSN 2 Suirakarta yaitui peikeirja teirjatuih dari keitinggian, teirjeipit saat 

meimbeinding beigeil, dan teirtimpa beisi saat proseis fabrikasi. 

2. Kateigori risiko pada peilaksanaan peikeirjaan galian dan timbuinan pondasi 

suimuiran dan foot plat pada Proyeik Peimbanguinan RKB MTSN 2 Suirakarta 

yaitui risiko tingkat tinggi (high risk). Risiko tingkat tinggi teirjadi pada 

peikeirjaan galian, fabrikasi, peingangkatan mateirial beisi/baja deingan nilai risiko 

peikeirja teirjatuih dari keitinggian 8,37, teirjeipit saat meimbeinding beigeil 9,30, dan 

teirtimpa beisi saat proseis fabrikasi 10,54. 

3. Hasil dari peingeindalian risiko beirdasarkan hasil wawancara pada proye ik ini 

hanya dapat dilakuikan pada tahap administrasi dan Alat Peilindu ing Diri (APD) 

dikareinakan suimbeir bahaya dari poteinsi risiko yang teirjadi tidak dapat 

dihilangkan, meitodei peilaksanaan peikeirjaan tidak dapat direikayasa deingan 

teiknik dan proseis peilaksanaannya tidak dapat diganti dikareinakan lokasi proyeik 

yang seimpit dan keiteirbatasan anggaran biaya. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat dibeirikan peinuilis uintuik Tuigas Akhir ini seibagai beirikuit : 

1. Dalam proseis manajeimein risiko dapat dilakuikan deingan meingguinakan standar 

manajeimein risiko yang lain seihingga dapat meimbandingkan manajeimein risiko 

mana yang mampui meiminimalisir teirjadinya risiko deingan eifisiein. 

2. Dalam proseis ideintifikasi poteinsi risiko dapat dilakuikan deingan me impeirbanyak 

suimbeir reifreinsi dari juirnal seibeiluimnya dan saran reispondein meingeinai poteinsi 

risiko yang teirjadi di lapangan seihingga poteinsi yang diteimuikan dapat 

meinye iluiruih. 
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3. Dalam proseis peingeindalian poteinsi risiko dapat dilakuikan deingan 

meimpeirbanyak suimbeir reifreinsi meingeinai cara/u ipaya dalam 

meinceigah/meiminimalisir teirjadinya risiko. 
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